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EDISI CCXVI (216) – Juli 2025 
Alokusio Bulan Juli 2025 

Legioner dan Tritunggal Mahakudus 
Buku Pegangan Legio Maria, Bab 7, hal. 50-51 

  
Bab 7 Buku Pegangan Resmi Legio Maria berjudul 
“Legioner dan Tritunggal Mahakudus”. Di sana, setelah 
berbicara tentang hubungan Maria dan Pribadi Ilahi 
yang Kedua, dibicarakan relasi Maria dengan Roh 
Kudus. Dikatakan bahwa “Maria begitu dipenuhi Roh 
Kudus, dipersatukan dengan-Nya, dijiwai oleh-Nya, 
sehingga Roh Kudus seakan-akan merupakan jiwa 
Maria sendiri.” Selanjutnya, dikatakan bahwa Maria 
adalah “rekan cerdas yang dengan sadar bekerjasama 
dengan Roh Kudus dalam derajat yang begitu tinggi 
sehingga ketika Maria bekerja, Roh Kudus sendirilah 
yang berkarya”. (Buku Pegangan Resmi Legio Maria, 
hlm. 50-51) 

 
Hubungan antara Maria dan Roh Kudus dalam karya 
keselamatan Allah dapat kita simak dalam kisah 
“pemberitahuan tentang kelahiran Yesus”. Setelah 
Malaikat Gabriel berbicara tentang panggilan Maria 
untuk menjadi ibu Yesus, yang disebut Mesias, Anak 
Allah (Luk 1:30-33), Maria mengajukan pertanyaan 
prihal bagaimana caranya supaya hal itu dapat terjadi 
karena ia belum hidup serumah dengan Yesuf 
(tunangannya). Maria berkata: ”Bagaimana mungkin hal 
itu terjadi, karena aku belum pernah berhubungan 

dengan laki-laki?” (Luk 1:34). Dengan bertanya demikian, Maria tidak meragukan bahwa hal itu akan 
terjadi. Sebaliknya, dia menerima perkataan Malaikat itu apa adanya dan bertanya tentang caranya hal 
itu akan terjadi. Ia ingin mengerti bagaimana caranya dia mengandung dalam situasi dia belum hidup 
serumah dengan Yusuf yang adalah tunangannya. 

 
Terhadap pertanyaan Maria, Malaikat memberikan jawaban demikian: “Roh Kudus akan turun atasmu 
dan kuasa Allah Yang Mahatinggi akan menaungi engkau. Anak yang dilahirkan itu kudus dan akan 
disebut Anak Allah” (Luk 135). Dengan demikian, Maria mengandung Yesus bukan dari hubungan 
dengan Yusuf (tunangannya), tetapi dari Roh Kudus. Roh Kudus hadir dan bertindak secara kreatif 
dalam diri Maria. Ia bertindak melampaui batas-batas kesanggupan manusi. Meskipun dari pihak 
manusia, hal itu tidak mungkin, namun bagi Allah hal itu mungkin. Malaikat mengatakan: “Bagi Allah 
tidak ada yang mustahil” (Luk 1:37). Maria membuka diri secara penuh pada Roh Kudus itu dengan 
berkata: “Aku ini hamba Tuhan. Jadilah padaku menurut perkataanmu itu” (Luk 1:38). Jawaban ini 
memperlihatkan keterbukaan diri Maria bagi tindakan kreatif Roh Kudus. Keterbukaan ini membuat Roh 
Kudus mengisi seluruh diri Maria dan bekerja secara leluasa dalam dirinya dan melalui dirinya.  
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Kita, para legioner, dipanggil untuk merasul bersama Maria. Merasul bersama Maria berarti ikut ambil 
bagian dalam tuga Maria sebagai ibu. Dalam misteri hidup Yesus, ia menjadi ibu bagi Yesus dengan 
mengandung, melahirkan dan membesarkan Yesus. Dalam misteri hidup Gereja, ia menjadi ibu bagi 
kita semua. Artinya, dia melibatkan diri dalam proses pengandungan, kelahiran dan pertumbuhan kita 
menjadi semakin bersatu dan serupa dengan Yesus. Karena itu, Maria menjadi ibu kita dalam tata 
rahmat. Gereja adalah ibu. Dengan kegiatan pewartaan, Gereja mengandung; dengan kegiatan 
pembaptisan, Gereja melahirkan; dengan kegiatan pelayanan sakramen, pastoral, katekese, dll., Gereja 
membesarkan. Gereja memandang Maria sebagai model keibuan. Gareja adalah kita. Untuk dapat 
menjalankan tugas keibuan sebagai Gereja, kita perlu membuka diri bagi kehadiran Roh Kudus. Mari 
kita belajar dari Maria dalam hal membuka diri secara total bagi kehadiran dan karya Roh Kudus dalam 
diri kita dan melalui kita. St. Montfort mengatakan, di mana Roh Kudus menemukan hati seperti Maria, 
di sana Ia akan bertindak secara leluasa.  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
RP. Gregorius Pasi, SMM 

Spiritual Director to Senatus Malang 
 
 

BERITA VATIKAN 
PAUS LEO XIV : PEMBERKATAN PARA USKUP BARU & SERUAN UNTUK PERSATUAN IMAN  

Pada 29 Juni 2025, Paus Leo XIV memimpin Misa Hari Raya 
Santo Petrus dan Paulus di Basilika Santo Petrus. Beliau 
memberkati 54 Uskup Agung Metropolitan baru dengan pallium 
sebagai tanda persatuan dengan Uskup Roma. Paus Leo 
mengajak umat meneladani kesatuan dan kerja sama Petrus 
dan Paulus meski mereka berbeda, serta mendorong semangat 
iman yang hidup dan terbuka pada perubahan. Ia juga 
mendoakan perdamaian dan kekuatan bagi semua, termasuk 
umat Ukraina. 
  

HIMBAUAN MELAWAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA 
Pada 26 Juni 2025, dalam kegiatan World Day Against Drug Abuse, 
Paus Leo XIV menyebut narkoba sebagai “penjara tak terlihat” dan 
mengajak semua untuk meraih kebebasan. Ia memberi harapan bagi 
yang berjuang melawan kecanduan dan mengajak umat membangun 
tempat penyembuhan serta mendesak negara memberantas jaringan 
narkoba. Paus menekankan pentingnya menghapus keputusasaan 
dan marjinalisasi demi martabat manusia dan kemanusiaan baru. 
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INTENSI BAPA PAUS BULAN JULI 2025 
Ujud Gereja Universal – Belajar berdiskresi – Semoga kita dapat belajar kembali bagaimana 
berdiskresi, untuk mengetahui bagaimana memilih jalan hidup dan menolak segala hal yang 
menjauhkan kita dari Kristus dan Injil. 
Ujud Gereja Indonesia – Koperasi dan credit union – Semoga bara api solidaritas tetap menyala 
dalam hati para anggota koperasi dan credit union sehingga gerakan kooperatif semakin mampu 
menjadi penggerak ekonomi yang berkeadilan. 
 
 
BERITA KONSILIUM 
KUNJUNGAN KE MAKAM BAPA FRANK DUFF 
Pada tanggal 7 Juni 2025, Konsilium mengadakan kunjungan ke makam 
Bapa Frank Duff yang terletak di pemakaman Glasnevin di Dublin, 
Irlandia. Kunjungan itu melingkupi prosesi menuju makam, doa Rosario 
bersama dan pembacaan homili.  
 
PERSIAPAN MENYAMBUT KEGIATAN MUSIM PANAS 
Saat ini Konsilium tengah menyiapkan berbagai kegiatan outdoor musim 
panas di mana legioner akan mendirikan sebuah stand dan 
mempromosikan Legio Maria sambil membagikan Medali Wasiat dan 
informasi mengenai bagaimana cara untuk bergabung dalam Legio 
Maria. Selain itu Konsilium juga tengah mempersiapkan 8 orang kaum 
muda legioner untuk turun berpartisipasi dalam Youth Jubilee di Roma 
pada bulan Agustus nanti.  
 
 
BERITA SENATUS 
PENCALONAN PERWIRA SENATUS YANG BARU 
Sejak 3 bulan lalu, Senatus telah membuka pendaftaran calon perwira baru. Presidium dan 3 Kuria di 
kota Malang sudah mengirimkan nama-nama calon mereka. Pada bulan Juni, Senatus sudah 
melakukan wawanhati dengan para PR, perwira, dan calon perwira. Semoga dengan doa Bunda Maria, 
proses pemilihan ini dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Ave Maria - Maria Ave ...!! 
 
 
LAPORAN DEWAN 
Komisium Hati Tersuci Maria Manado telah melaksanakan kunjungan ke Kuria dan Presidium 
asuhannya. Komisium Manado juga telah mengadakan misa awal tahun dan misa Acies di awal tahun. 
Komisium juga menyelenggarakan Novena Medali Wasiat selama 9 bulan untuk pemilihan Perwira 
Komisium. Perwira juga telah melaksanakan sosialisasi Legio Maria di pulau Gangga bersama Dewan 
Kuria Maria Bunga Bakung pada bulan April lalu. Senatus mengucapkan proficiat atas Presidium-
Presidium Muda yang terbentuk. Semoga tetap selalu semangat dalam usaha kerasulan yang dilakukan. 
 
Kuria Santa Perawan Maria dari Medali Wasiat Lombok telah mengadakan Misa Acies dan mengikuti 
rekoleksi. Kuria Lombok juga senantiasa rutin memberikan kunjungan dan memberikan pendampingan 
bagi para presidium junior asuhannya. Semoga kunjungan dan pendampingan yang diberikan dapat 
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memberi semangat untuk perkembangan Legio Maria di Lombok kedepannya. Ave Maria! 
 
Kuria Ratu Para Rasul Denpasar Bali telah mengadakan Misa Acies dan mengesahkan beberapa 
perwira baru bagi presidium-presidium asuhannya. Senatus berharap semoga semua rencana program 
kedepannya dapat dilaksanakan dengan baik terutama bagi para presidium binaan dan proficiat serta 
selamat bekerja bagi para perwira baru yang disahkan. 
 
Kuria Maria Rosa Mystica Keerom Jayapura mengadakan kunjungan rutin ke lapas anak dan 
melaksanakan misa rutin bersama para nakes serta membagikan komuni di RSUD setiap minggu. Kuria 
Jayapura juga telah melakukan pendampingan kembali kepada Presidium Junior yang diaktifkan. 
Semoga Kuria tetap semangat dalam pendampingan dan pembinaan presidium baru supaya tetap setia 
dalam karya-karya kerasulannya. 
 
Kuria Maria Bunda Segala Rahmat Kumbe Merauke menyelenggarakan Misa Buka Tahun dan Misa 
Acies. Kuria Merauke juga telah menyelenggarakan kunjungan kasih ke Presidium asuhan dan 
memberikan pendampingan untuk menjaga sistem Legio Maria. Senatus berharap Kuria tetap semangat 
dalam pendampingan dan pembinaan presidium asuhan dalam tugas-tugas kerasulannya. Ave Maria! 
 


